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Uraian Kegiatan

1. Tahap Awal

A | Komponen Layanan Layanan Informasi

B | Bidang Layanan Pribadi

C | Tujuan Cl

D | Topik Pendidikan Seks pada Remaja
E | Sasaran Layanan Peserta didik kelas X

F | Metode dan Teknik Cinematherapy

G | Waktu 1 x 45 menit

H | Media/Alat Laptop/Alat Tulis

1 Tanggal Pelaksanaan Kamis , 17 Desember 2020
J Sumber Internet

K

L

a. Pernyataan tujuan

Guru BK menyatakan tujuan bimbingan
kelompok agar siswa dapat
mengembangkan pengetahuan tentang
Pendidikan Seks

langkah-langkah
kegiatan kelompok

b. Penjelasan tentang

Guru BK menjelaskan langkah-langkah

kegiatan kelompok yaitu :

1) Guru BK menjelaskan tujuan
kegiatan

2) Peserta diberikan asasmen untuk
mengawali kegiatan

3) Guru BK membangun hubungan
terlebih dahulu sebelum diberikan
treatmen

c. Mengarahkan
kegiatan

Guru BK melakukan ice breaking dan
mempersilahkan peserta didik untuk
bersiap melakukan aktifitas bimbingan
kelompok

d. Tahap peralihan
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Guru BK menanyakan
kalau-kalau ada siswa
yang belum mengerti
dan memberikan
penjelasannya

1) Guru BK menanyakan kesiapan
kelompok dalam melaksanakan
kegiatan kelompok

2) Guru BK memberi kesempatan
bertanya kepada setiap kelompok
tentang hal-hal yang belum mereka
pahami

3) Guru BK menjelaskan kembali
secara singkat tentang tugas dan
tanggung jawab peserta dalam
melakukan kegiatan

Guru BK menyiapkan
siswa untuk melakukan
komitmen tentang
kegiatan yang akan
dilakukannya

1) Guru BK menanyakan kesiapan para
pesera untuk melaksanakan tugas

2) Setelah semua siswa peserta
menyatakan siap, kemudian konselor
memulai masuk ke tahap kerja

2. Tahap Inti/Kerja

Proses/kegiatan yang
dialami peserta didik
dalam suatu kegiatan
bimbingan berdasarkan

1) Memberikan tanya jawab bertema
Pendidikan Seks yang mereka
ketahui

2) Mempresentasikan menurut pribadi

teknik tertentu masing-masing tentang Pendidikan
Seks
Pengungkapan 1) Identifikasi

perasaan, pemikiran dan
pengalaman tentang aoa
yang terjadi dalam
kegiatan

bimbingan (refleksi)

a) Bagaimana perasaan peserta didik
saat berdiskusi kelompok?

b) Apakah peserta didik dapat
bekerjasama dengan baik?

2) Analisis

a) Apakah peserta didik memahami
pentingnya Pendidikan Seks?

3) Generalisasi

b) Bagaimana langkah-langkah anda
untuk mengembangkan pengetahuan
tentang Pendidikan Seks?

3. Tahap Penutupan

Menutup Kegiatan dan
Tindak Lanjut

1) Guru BK mengajak peserta didik
membuat kesimpulan yang terkait
dengan kegiatan agar dapat
mengetahui pemahaman dirinya
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2) Guru BK menyampaikan materi
layanan yang akan datang

3) Guru BK mengakhiri kegiatan
dengan berdoa dan salam

Evaluasi Proses

Guru BK atau konselor melakukan
evaluasi dengan memperhatikan proses
yang terjadi :

1) Melakukan Refleksi hasil, setiap
peserta didik menuliskan di kertas
yang sudah disiapkan.

2) Sikap atau antusias peserta didik
dalam mengikuti kegiatan

3) Cara peserta didik dalam mengikuti
bimbingan kelompok

4) Cara peserta didik memberikan
penjelasan dari pertanyaan guru BK

Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan

bimbingan kelompok, antara lain:

1) Merasakan suasana pertemuan:
menyenangkan/kurang
menyenangkan.

2) Topik yang dibahas: sangat
penting/kurang penting/tidak penting

3) Cara Guru Bimbingan dan Konseling
atau konselor menyampaikan: mudah
dipahami/tidak mudah/sulit dipahami

4) Kegiatan yang diikuti:
menarik/kurang menarik/tidak
menarik untuk diikuti
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK
SEMESTER (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2019-2020

Uraian Kegiatan

1. Tahap Awal

A | Komponen Layanan Layanan Informasi

B | Bidang Layanan Pribadi

C | Tujuan C2

D | Topik Pendidikan Seks pada Remaja
E | Sasaran Layanan Peserta didik kelas X

F | Metode dan Teknik Cinematherapy

G | Waktu 1 x 45 menit

H | Media/Alat Laptop/Alat Tulis

1 Tanggal Pelaksanaan Sabtu , 19 Desember 2020
J | Sumber Internet

K

L

a. Pernyataan tujuan

Guru BK menyatakan tujuan bimbingan
kelompok agar siswa dapat
mengembangkan pengetahuan tentan
masalah seksualitas pada remaja

b. Penjelasan tentang
langkah-langkah
kegiatan kelompok

Guru BK menjelaskan langkah-langkah

kegiatan kelompok yaitu :

4) Guru BK menjelaskan tujuan
kegiatan

5) Peserta diberikan asasmen untuk
mengawali kegiatan

6) Guru BK membangun hubungan
terlebih dahulu sebelum diberikan
treatmen

c. Mengarahkan
kegiatan

Guru BK melakukan ice breaking dan
mempersilahkan peserta didik untuk
bersiap melakukan aktifitas bimbingan
kelompok

d. Tahap peralihan

Guru BK menanyakan
kalau-kalau ada siswa
yang belum mengerti
dan memberikan
penjelasannya

4) Guru BK menanyakan kesiapan
kelompok dalam melaksanakan
kegiatan kelompok

5) Guru BK memberi kesempatan
bertanya kepada setiap kelompok
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tentang hal-hal yang belum mereka
pahami

6) Guru BK menjelaskan kembali
secara singkat tentang tugas dan
tanggung jawab peserta dalam
melakukan kegiatan

Guru BK menyiapkan
siswa untuk melakukan
komitmen tentang
kegiatan yang akan
dilakukannya

3) Guru BK menanyakan kesiapan para
pesera untuk melaksanakan tugas

4) Setelah semua siswa peserta
menyatakan siap, kemudian konselor
memulai masuk ke tahap kerja

2. Tahap Inti/Kerja

Proses/kegiatan yang
dialami peserta didik
dalam suatu kegiatan
bimbingan berdasarkan

3) Memberikan tanya jawab bertema
Pendidikan Seks yang mereka
ketahui

4) Mempresentasikan menurut pribadi

teknik tertentu masing-masing tentang Pendidikan
Seks
Pengungkapan 4) Identifikasi

perasaan, pemikiran dan
pengalaman tentang aoa
yang terjadi dalam
kegiatan

bimbingan (refleksi)

c) Bagaimana perasaan peserta didik
saat berdiskusi kelompok?

d) Apakah peserta didik dapat
bekerjasama dengan baik?

5) Analisis

¢) Apakah peserta didik memahami
pentingnya Pendidikan Seks?

6) Generalisasi

d) Bagaimana langkah-langkah anda
untuk mengembangkan pengetahuan
tentang Pendidikan Seks?

3. Tahap Penutupan

Menutup Kegiatan dan
Tindak Lanjut

4) Guru BK mengajak peserta didik
membuat kesimpulan yang terkait
dengan kegiatan agar dapat
mengetahui pemahaman dirinya

5) Guru BK menyampaikan materi
layanan yang akan datang

6) Guru BK mengakhiri kegiatan
dengan berdoa dan salam

Evaluasi
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1.

Evaluasi Proses

Guru BK atau konselor melakukan
evaluasi dengan memperhatikan proses
yang terjadi :

5) Melakukan Refleksi hasil, setiap
peserta didik menuliskan di kertas
yang sudah disiapkan.

6) Sikap atau antusias peserta didik
dalam mengikuti kegiatan

7) Cara peserta didik dalam mengikuti
bimbingan kelompok

8) Cara peserta didik memberikan
penjelasan dari pertanyaan guru BK

2.

Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan

bimbingan kelompok, antara lain:

5) Merasakan suasana pertemuan:
menyenangkan/kurang
menyenangkan.

6) Topik yang dibahas: sangat
penting/kurang penting/tidak penting

7) Cara Guru Bimbingan dan Konseling
atau konselor menyampaikan: mudah
dipahami/tidak mudah/sulit dipahami

8) Kegiatan yang diikuti:
menarik/kurang menarik/tidak
menarik untuk diikuti
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK
SEMESTER (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2019-2020

Uraian Kegiatan

A | Komponen Layanan Layanan Informasi

B | Bidang Layanan Pribadi

C | Tujuan C4

D | Topik Pendidikan Seks pada Remaja
E | Sasaran Layanan Peserta didik kelas X

F | Metode dan Teknik Cinematherapy

G | Waktu 1 x 45 menit

H | Media/Alat Laptop/Alat Tulis

I Tanggal Pelaksanaan Senin , 21 Desember 2020
J | Sumber Internet

K

L

1. Tahap Awal

a. Pernyataan tujuan

Guru BK menyatakan tujuan bimbingan
kelompok agar siswa dapat
mengembangkan pengetahuan tentang
Pendidikan Seks

b. Penjelasan tentang
langkah-langkah
kegiatan kelompok

Guru BK menjelaskan langkah-langkah

kegiatan kelompok yaitu :

7) Guru BK menjelaskan tujuan
kegiatan

8) Peserta diberikan asasmen untuk
mengawali kegiatan

9) Guru BK membangun hubungan
terlebih dahulu sebelum diberikan
treatmen

¢. Mengarahkan
kegiatan

Guru BK melakukan ice breaking dan
mempersilahkan peserta didik untuk
bersiap melakukan aktifitas bimbingan
kelompok

d. Tahap peralihan

Guru BK menanyakan
kalau-kalau ada siswa
yang belum mengerti

7) Guru BK menanyakan kesiapan
kelompok dalam melaksanakan
kegiatan kelompok
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dan memberikan 8) Guru BK memberi kesempatan
penjelasannya bertanya kepada setiap kelompok
tentang hal-hal yang belum mereka
pahami
9) Guru BK menjelaskan kembali
secara singkat tentang tugas dan
tanggung jawab peserta dalam
melakukan kegiatan
Guru BK menyiapkan 5) Guru BK menanyakan kesiapan para
siswa untuk melakukan pesera untuk melaksanakan tugas
komitmen tentang 6) Setelah semua siswa peserta
kegiatan yang akan menyatakan siap, kemudian konselor
dilakukannya memulai masuk ke tahap kerja
2. Tahap Inti/Kerja
Proses/kegiatan yang 5) Memberikan tanya jawab bertema
dialami peserta didik Pendidikan Seks yang mereka
dalam suatu kegiatan ketahui
bimbingan berdasarkan | 6) Mempresentasikan menurut pribadi
teknik tertentu masing-masing tentang isi dari
synopsis film Dua Garis Biru
Pengungkapan 7) Identifikasi
perasaan, pemikiran dan | ¢) Bagaimana perasaan peserta didik
pengalaman tentang aoa saat berdiskusi kelompok?
yang terjadi dalam f) Apakah peserta didik dapat
kegiatan bekerjasama dengan baik?
bimbingan (refleksi) 8) Analisis
e) Apakah peserta didik memahami
pentingnya Pendidikan Seks?
9) Generalisasi
f) Bagaimana langkah-langkah anda
untuk mengembangkan pengetahuan
tentang Pendidikan Seks?
3. Tahap Penutupan
Menutup Kegiatan dan | 7) Guru BK mengajak peserta didik
Tindak Lanjut membuat kesimpulan yang terkait
dengan kegiatan agar dapat
mengetahui pemahaman dirinya
8) Guru BK menyampaikan materi
layanan yang akan datang
9) Guru BK mengakhiri kegiatan

dengan berdoa dan salam
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Evaluasi

1. Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan
evaluasi dengan memperhatikan
proses yang terjadi :

9) Melakukan Refleksi hasil, setiap
peserta didik menuliskan di kertas
yang sudah disiapkan.

10)Sikap atau antusias peserta didik
dalam mengikuti kegiatan

11)Cara peserta didik dalam mengikuti
bimbingan kelompok

12)Cara peserta didik memberikan
penjelasan dari pertanyaan guru BK

2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok, antara lain:

9) Merasakan suasana pertemuan:
menyenangkan/kurang
menyenangkan.

10) Topik yang dibahas: sangat
penting/kurang penting/tidak penting

11)Cara Guru Bimbingan dan Konseling
atau konselor menyampaikan: mudah
dipahami/tidak mudah/sulit dipahami

12)Kegiatan yang diikuti:
menarik/kurang menarik/tidak
menarik untuk diikuti
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK
SEMESTER (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2019-2020

Uraian Kegiatan

1. Tahap Awal

A | Komponen Layanan Layanan Informasi

B | Bidang Layanan Pribadi

C | Tujuan C2

D | Topik Pendidikan Seks pada Remaja
E | Sasaran Layanan Peserta didik kelas X

F | Metode dan Teknik Cinematherapy

G | Waktu 1 x 45 menit

H | Media/Alat Laptop/Alat Tulis

1 Tanggal Pelaksanaan Rabu , 23 Desember 2020
J | Sumber Internet

K

L

a. Pernyataan tujuan

Guru BK menyatakan tujuan bimbingan
kelompok agar siswa dapat
mengembangkan pengetahuan tentang
Pendidikan Seks

b. Penjelasan tentang
langkah-langkah
kegiatan kelompok

Guru BK menjelaskan langkah-langkah
kegiatan kelompok yaitu :
10) Guru BK menjelaskan tujuan
kegiatan
11) Peserta diberikan asasmen untuk
mengawali kegiatan
12) Guru BK membangun hubungan
terlebih dahulu sebelum diberikan
treatmen

c. Mengarahkan
kegiatan

Guru BK melakukan ice breaking dan
mempersilahkan peserta didik untuk
bersiap melakukan aktifitas bimbingan
kelompok

d. Tahap peralihan

Guru BK menanyakan
kalau-kalau ada siswa
yang belum mengerti
dan memberikan
penjelasannya

10) Guru BK menanyakan kesiapan
kelompok dalam melaksanakan
kegiatan kelompok

11) Guru BK memberi kesempatan
bertanya kepada setiap
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kelompok tentang hal-hal yang
belum mereka pahami

Guru BK menjelaskan kembali
secara singkat tentang tugas
dan tanggung jawab peserta
dalam melakukan kegiatan

12)

Guru BK menyiapkan
siswa untuk melakukan

7) Guru BK menanyakan kesiapan
para pesera untuk melaksanakan

komitmen tentang tugas

kegiatan yang akan 8) Setelah semua siswa peserta

dilakukannya menyatakan siap, kemudian
konselor memulai masuk ke
tahap kerja

2. Tahap Inti/Kerja

Proses/kegiatan yang 7) Memberikan  tanya  jawab

dialami peserta didik
dalam suatu kegiatan
bimbingan berdasarkan

bertema Pendidikan Seks yang
mereka ketahui

8) Mempresentasikan menurut

teknik tertentu pribadi masing-masing tentang
tentang apa yang mereka
ketahui tentang dampak
pendidikan seks rendah
Pengungkapan 10) Identifikasi

perasaan, pemikiran dan
pengalaman tentang aoa
yang terjadi dalam
kegiatan

bimbingan (refleksi)

g) Bagaimana perasaan peserta didik
saat berdiskusi kelompok?
h) Apakah peserta didik dapat
bekerjasama dengan baik?
i) Bagaimana perasaan kelompok
setelah melihat film Dua Garis
Biru secara bersama-sama?
11) Analisis
g)  Apakah peserta didik memahami
pentingnya Pendidikan Seks?
12) Generalisasi
h) Bagaimana langkah-langkah anda

untuk mengembangkan
pengetahuan tentang Pendidikan
Seks?

3. Tahap Penutupan

Menutup Kegiatan dan
Tindak Lanjut

10) Guru BK mengajak peserta
didik membuat kesimpulan




yang terkait dengan kegiatan
agar dapat mengetahui
pemahaman dirinya

11) Guru BK menyampaikan
materi layanan yang akan
datang

12) Guru BK mengakhiri kegiatan
dengan berdoa dan salam

Evaluasi Proses

Guru BK atau konselor melakukan
evaluasi dengan memperhatikan proses
yang terjadi :
13) Melakukan Refleksi hasil,
setiap peserta didik menuliskan
di kertas yang sudah disiapkan.
14) Sikap atau antusias peserta
didik dalam mengikuti kegiatan
15) Cara peserta didik dalam
mengikuti bimbingan
kelompok
16) Cara peserta didik memberikan
penjelasan dari pertanyaan guru
BK

Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok, antara lain:

13) Merasakan suasana pertemuan:
menyenangkan/kurang
menyenangkan.

14) Topik yang dibahas: sangat
penting/kurang penting/tidak
penting

15) Cara Guru Bimbingan dan
Konseling atau konselor
menyampaikan: mudah
dipahami/tidak mudah/sulit
dipahami

16) Kegiatan yang diikuti:
menarik/kurang menarik/tidak
menarik untuk diikuti
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK
SEMESTER (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2019-2020

Uraian Kegiatan

1. Tahap Awal

A | Komponen Layanan Layanan Informasi

B | Bidang Layanan Pribadi

C | Tujuan C2

D | Topik Pendidikan Seks pada Remaja
E | Sasaran Layanan Peserta didik kelas X

F | Metode dan Teknik Cinematherapy

G | Waktu 1 x 45 menit

H | Media/Alat Laptop/Alat Tulis

| Tanggal Pelaksanaan Jumat , 25 Desember 2020
J | Sumber Internet

K

L

a. Pernyataan tujuan

Guru BK menyatakan tujuan bimbingan
kelompok agar siswa dapat
mengembangkan pengetahuan tentang
Pendidikan Seks

b. Penjelasan tentang
langkah-langkah
kegiatan kelompok

Guru BK menjelaskan langkah-langkah
kegiatan kelompok yaitu :
13) Guru BK menjelaskan tujuan
kegiatan
14) Peserta diberikan asasmen untuk
mengawali kegiatan
15) Guru BK membangun hubungan
terlebih dahulu sebelum diberikan
treatmen

c. Mengarahkan
kegiatan

Guru BK melakukan ice breaking dan
mempersilahkan peserta didik untuk
bersiap melakukan aktifitas bimbingan
kelompok

d. Tahap peralihan

Guru BK menanyakan
kalau-kalau ada siswa
yang belum mengerti
dan memberikan
penjelasannya

13) Guru BK menanyakan kesiapan
kelompok dalam melaksanakan
kegiatan kelompok

14) Guru BK memberi kesempatan
bertanya kepada setiap
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15)

kelompok tentang hal-hal yang
belum mereka pahami

Guru BK menjelaskan kembali
secara singkat tentang tugas
dan tanggung jawab peserta
dalam melakukan kegiatan

Guru BK menyiapkan 9) Guru BK menanyakan kesiapan
siswa untuk melakukan para pesera untuk
komitmen tentang melaksanakan tugas
kegiatan yang akan 10) Setelah semua siswa peserta
dilakukannya menyatakan siap, kemudian
konselor memulai masuk ke
tahap kerja
2. Tahap Inti/Kerja
Proses/kegiatan yang 9) Memberikan tanya jawab
dialami peserta didik bertema Pendidikan Seks yang
dalam suatu kegiatan mereka ketahui
bimbingan berdasarkan 10) Mempresentasikan menurut
teknik tertentu pribadi masing-masing tentang
Pendidikan Seks
Pengungkapan 13) Identifikasi
perasaan, pemikiran dan j)  Bagaimana perasaan
pengalaman tentang aoa peserta didik saat
yang terjadi dalam berdiskusi kelompok?
kegiatan k) Apakah peserta didik
bimbingan (refleksi) dapat bekerjasama
dengan baik?
14) Analisis
1)  Apakah peserta didik
memahami pentingnya
Pendidikan Seks?
15) Generalisasi
j) Bagaimana langkah-
langkah anda untuk
mengembangkan
pengetahuan tentang
Pendidikan Seks?
3. Tahap Penutupan
Menutup Kegiatan dan 13) Guru BK mengajak peserta

Tindak Lanjut

didik membuat kesimpulan
yang terkait dengan kegiatan
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agar dapat mengetahui
pemahaman dirinya

14) Guru BK menyampaikan
materi layanan yang akan
datang

15) Guru BK mengakhiri kegiatan
dengan berdoa dan salam

Evaluasi Proses

Guru BK atau konselor melakukan
evaluasi dengan memperhatikan proses
yang terjadi :
17) Melakukan Refleksi hasil,
setiap peserta didik menuliskan
di kertas yang sudah disiapkan.
18) Sikap atau antusias peserta
didik dalam mengikuti kegiatan
19) Cara peserta didik dalam
mengikuti bimbingan
kelompok
20) Cara peserta didik memberikan
penjelasan dari pertanyaan guru
BK

Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok, antara lain:

17) Merasakan suasana pertemuan:
menyenangkan/kurang
menyenangkan.

18) Topik yang dibahas: sangat
penting/kurang penting/tidak
penting

19) Cara Guru Bimbingan dan
Konseling atau konselor
menyampaikan: mudah
dipahami/tidak mudah/sulit
dipahami

20) Kegiatan yang diikuti:
menarik/kurang menarik/tidak
menarik untuk diikuti




76

Lampiran 4. Soal Angket
Pernyataan Angket Sebelum Validasi

Keterangan:

- S=Setuju

- KK =Kadang-kadang
- TS =Tidak Setuju

- Nama :
- Kelas
- Email Aktif
N S K
o PERNYATAAN S K
Saya tidak berminat dengan hal yang berbau
1 | seks
saya mengalihkan perhatian ketika dorongan
2 | seks meningkat
3 | hasrat saya besar tentang seks
4 | saya tidak melihat sikon ketika hasrat saya naik
5 | saya bisa menahan hasrat saya
6 | saya penasaran dengan hal seksualitas
7 | Saya senang melihat film porno
8 | saya sering melihat film porno
9 | saya senang belajar tentang seks
10 | Saya suka membaca cerpen tentang seksualitas
11 | Saya suka melihat orang pacaran
saya tertarik dalam mempelajari pengetahuan
12 | seks
13 | saya ingin mempraktekkan yang sudah saya lihat
14 | Saya tertarik pada lawan jenis
15 | Saya tertarik pada sesame jenis
16 | saya memahami diri saya sendiri
17 | saya senang berteman dengan sesama jenis
18 | saya senang berteman dengan lawan jenis
orangtua saya sangat ketat terhadap pergaulan
19 | saya
orangtua saya tidak memperbolehkan saya
20 | pacaran
Orangtua saya sangat harmonis di depan anak-
21 | anaknya
22 | orangtua saya senang diajak diskusi
23 | Saya senang menyimpan video porno di Hp
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24 | saya mengetahui pengetahuan seks dari internet
25 | saya mengetahui pengetahuan seks dari televise
26 | saya senang membaca komik tentang seksualitas
27 | saya senang berdiskusi tentang seksualitas
28 | saya cukup memahami tentang pendidikan seks
saya sering bertanya tentang seks kepada
29 | orangtua
saya malu jika menanyakan hal seksualitas
30 | kepada orangtua
31 | saya tertarik menonton acara yang berbau seks
32 | Saya senang berkhayal tentang seksualitas
33 | Saya senang melihat lawan jenis
Sayamerasa jijik setelah menonton acara
34 | seksualitas
35 | Saya melampiaskan hasrat dengan diri sendiri

Pernyataan Angket Sesudah Validasi
Keterangan:

S = Setuju

KK = Kadang-kadang
TS = Tidak Setuju
Nama :

Kelas

Email Aktif

PERNYATAAN

A

o -

Saya tidak berminat dengan hal yang berbau seks

hasrat saya besar tentang seks

saya bisa menahan hasrat saya

saya penasaran dengan hal seksualitas

Saya senang melihat film porno

saya sering melihat film porno

saya senang belajar tentang seks

saya tertarik dalam mempelajari pengetahuan seks

saya ingin mempraktekkan yang sudah saya lihat

Saya tertarik pada lawan jenis

S| Nua|u|s|wn— O Z

Saya tertarik pada sesama jenis
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12 | saya senang berteman dengan sesama jenis

13 | saya senang berteman dengan lawan jenis
orangtua saya tidak memperbolehkan saya

14 | pacaran

15 | saya mengetahui pengetahuan seks dari internet

16 | saya cukup memahami tentang pendidikan seks

17 | saya tertarik menonton acara yang berbau seks

18 | Saya senang berkhayal tentang seksualitas
Sayamerasa jijik setelah menonton acara

19 | seksualitas

20 | Saya melampiaskan hasrat dengan diri sendiri
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Ties 0
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Lampiran 5. Tabel uji Validitas dan Reliabilitas

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®
Total

32
0
32

100.0
0.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.845 35
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Alpha if
Item if tem | Item-Total Item
Deleted | Deleted | Correlation | Deleted

vl 66.81 90.415 .538 .836
v2 67.25 94.839 337 .842
v3 66.63 87.532 752 .829
v4 67.06 97.028 114 .848
v5 65.84 99.426 -.053 .849
v6 66.44 89.738 .608 .834
v7 66.94 89.157 .630 .833
v8 67.09 91.249 538 .836
v9 66.19 89.060 .667 .832
v10 66.94 89.996 .608 .834
vll 66.56 94.964 219 .845
v12 66.00 94.774 304 .842
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v13
vl4
vl5
v16
v1l7
v1g
v19
v20

67.19
65.66
65.69
66.50
67.31
65.91
66.84
66.19

96.609
99.717
99.899
91.806
98.802
99.701
92.717
94.802

133
-.098
-.141

364

.001
-.076

334

239

.847
.849
.848
.841
.849
851
.842
.845




Lampiran 6. Dokumentasi dalam proses Treatment
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